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Abstract

Tourism is a natural resources utilization with low environmental impact. Tourism development
and sustainability must be reciprocal. This research is aim to (1) inventory the tourism potential
at Betung, (2) Analyze the Land Suitability and (3) design management strategy that can
support the existence of Tourism at Dukuh Betung. This research is a survey research with in-
depth interview techniques, field observations, and documentation. Data analysis techniques
used are (1) Qualitative Descriptive, (2) Scoring, (3) SWOT. The results show that tourism
potential at Betung includes the potential of natural resources, cultural, education, and human
resources. Meanwhile, on observations of the Land Suitability shows that this area is feasible
to be developed as a natural tourism area with the high scoring result (80). On SWOT Analysis,
major internal factor for strength is natural and beautiful panorama and major internal factor
for weaknesses is lack of human resources with appropriate competency. The major external
factor for opportunity is this area can be treated as natural tourism, conservation, and education
area. Meanwhile, major external factor for threats is the existence of other tourism attractions.
Concluded based on the result study is :(1) Dukuh Betung area has various kinds of potential;
(2) Land Suitability analysis shows that Dukuh Betung suitable to be developed as a natural
tourism; (3 )On SWOT analysis, management strategy design that suitable to Dukuh Betung is
WO (Weakness-Opportunity), strategy that fixed the weakness with improve the quality of
human resources, improve and develop supporting facilities increasing community
participation and increase in financial aspect.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan bentuk
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya
alam dengan tingkat resiko kerusakan
lingkungan yang rendah jika dikelola dengan
prinsip-prinsip konservasi. Upaya dalam
menerapkan prinsip-prinsip tersebut yaitu
menerapkan konsep pariwisata
berkelanjutan. Prinsip konservasi dalam
pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk
menekan dampak negatif pada lingkungan
dan budaya lokal, dengan mendorong
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peningkatkan pendapatan, pekerjaan, serta
ekosistem  setempat. Desa  Budaya
merupakan salah satu bentuk penerapan
prinsip  konservasi  dalam  pariwisata
berkelanjutan.Kabupaten Katingan
menetapkan kawasan Dukuh Betung sebagai
Lokasi Pembangunan Pusat Budaya Dayak.
Penetapan ini tertuang dalam Surat
Keputusan  Bupati  Katingan  Nomor
430/172/KPTS/IV/2015  Tahun 2015
Tentang Penetapan Dukuh Betung di Desa
Tumbang Liting Kecamatan Katingan Hilir
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Sebagai Lokasi Pembangunan Pusat Budaya
Dayak.

Penetapan Dukuh Betung sebagai
destinasi wisata merupakan peluang untuk
pengembangan wisata di yang mendukung
prinsip konservasi dengan konsep pariwisata
berkelanjutan. Proses pembangunan ini
dilakukan dengan mengkoordinasikan aspek
sosial, pembangunan ekonomi yang ramah
lingkungan dan sekaligus melindungi
lingkungan alam dan budaya. Dengan
potensi yang dimiliki Dukuh Betung, jika
dikombinasikan dengan pengelolaan serta
sumberdaya manusia yang mumpuni, dapat
menciptakan nuansa wisata yang baru dan
menarik bagi wisatawan. Akan tetapi, selain
potensi yang dimiliki, untuk pengembangan
wisata, diperlukan adanya SDM yang
mampu mengelola, anggaran yang tersedia,
regulasi dari Pemerintah dan Kketerlibatan
masyarakat. Hal-hal tersebut belum dimiliki
oleh Dukuh Betung, oleh karena itu dengan
adanya permasalahan tersebut diperlukan
adanya strategi pengembangan yang tepat
dan sesuai, sehingga potensi yang ada dapat
dijadikan daya tarik wisata yang bermanfaat
bagi Pemerintah Kabupaten Katingan dan
masyarakatnya. Tujuan penelitian ini adalah:

Tabel 1. Variabel Kesesuaian Lahan

(1) menginventarisasi potensi wisata di
kawasan Dukuh Betung; (2) menganalisis
kesesuaian lahan di kawasan Dukuh Betung
untuk wisata alam; (3) merumuskan desain

strategi yang dapat mendukung
pengembangan Dukuh Betung sebagai
destinasi wisata
METODE PENELITIAN
Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yaitu di Dukuh

Betung, Desa Tumbang Liting, Kecamatan
Katingan Hilir, Kabupaten Katingan. Waktu
Penelitian dilaksanakan bulan Maret sampai
dengan Juni 2019.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini beberapa variabel
yang diamati antara lain, potensi kawasan,
kesesuaian lahan dan faktor internal serta
eksternal kawasan Dukuh Betung. Untuk
variabel penelitian kesesuaian lahan dapat
diilihat dalam tabel 1 berikut:

. Tinggi Sedang Rendah
No. Variabel Bobot Skor 3 Skor 2 Skor 1
1  Kekritisan Lahan 5 Potensial Kritis Agak Kritis Kritis
2 Aksesibilitas
Jalan Utama 5 Mudah Cukup Sulit Sulit
Jarak Ke Pusat Kota 5 Dekat Cukup Jauh Jauh
3  Kemiringan Lahan 5 Landai Agak Curam  Curam
4 Sumber Air 10 Ada Kurang Tidak ada
5  Keamanan 10 Aman Kurang Tidak
6 Kondisi Lahan 10 Tidak Produktif Kurang Produktif
7  Pengembangan Lahan 15 Bisa Bersyarat Tidak bisa
8  Konservasi 15 Sangat Perlu Perlu Tidak Perlu
9  Edukasi 10 Ada Kurang Tidak
10 Pemberdaayaan Masyarakat 10 Di berdayakan Kurang Tidak di
berdaya

Sumber: Sumaraw dkk, 2016
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Prosedur Pengumpulan Data

1. Wawancara (Interview)

Jenis wawancara yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  wawancara
mendalam  yaitu wawancara yang
dilakukan untuk memperoleh keterangan
dengan informan yang mengetahui secara
spesifik mengenai arahan kebijakan
pembangunan daerah dan perencanaan
strategis  pembangunan  Kabupaten
Katingan, khususnya Pembangunan
Pariwisata Daerah serta informan yang
mengetahui dan memiliki informasi
terkait  kondisi  esksiting  wilayah
penelitian.

. Pengamatan (Observation)

Observasi adalah teknik pengumpulan
data yang dilakukan dalam metode
penelitian  kualitatif, dengan cara
mengadakan pengamatan langsung di
lokasi penelitian, dengan maksud agar
peneliti  memahami secara langsung
fenomena yang terjadi di lokasi
penelitian. Pengamatan dilakukan dengan
cara datang langsung ke Dukuh Betung
dan melihat, merekam, mencatat potensi
dan kondisi kesesuaian lahan.
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3. Kuisioner

Kuisioner diberikan kepada penanggung
jawab  maupun  pengelola  untuk
mendapatkan nilai kesesuaian lahan serta
nilai faktor internal dan eksternal untuk
analisis SWOT.

. Studi Dokumen.

Studi dokumen ini diberlakukan ke
berbagai sumber data yang didapat dari
Badan  Perencanaan  Pembangunan
Penelitian dan Pengembangan, Dinas
Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan
Olahraga, Dinas Pekerjaan Umum dan
Perhubungan serta Dinas Lingkungan
Hidup. Keseluruhannya adalah instansi
yang ada di Kabupaten Katingan dan
memiliki  keterkaitan ~ dokumentasi
dengan topik yang diteliti.

Analisis Data

1. Inventarisasi Potensi

Inventarisasi adalah suatu kegiatan
mengumpulkan dan mendata setiap
potensi yang ada. Potensi utama yang
digali yaitu: Potensi sumberdaya alam
(kehutanan, pertanian, perairan-sungai
dan perikanan, kebudayaan, edukasi)
Inventarisasi Potensi dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Inventarisasi Potensi
No Potensi Potensi Perairan
Kehutanan (Sungai dan Perikanan)
1

Potensi Vegetasi
sekitar sungai

Potensi kebudayaan
dan edukasi

2. Analisis Kesesuaian Lahan

“Analisis Kesesuaian Lahan dilakukan
untuk mengetahui tingkat kecocokan
suatu lahan guna kepentingan wisata
pada masing-masing obyek wisata,
skoring digunakan untuk mendapatkan
nilai kesesuaian lahan” (Sumaraw, dkk
2016). Dalam Analisis Kesesuaian Lahan
langkah yang dilakukan vyaitu : (1)
Menyusun daftar faktor-faktor yang
mempengaruhi  lokasi  seperti data
aksesibilitas, kelas lereng dan lahan
kritis, tingkat erosi, keamanan, sumber
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air; (2) Memberi bobot pada setiap faktor
bertujuan untuk menggambarkan
seberapa penting faktor tersebut dalam
pencapaian tujuan kemudian (3) Memberi
nilai masing-masing faktor.

. Analisis SWOT

Dalam analisis SWOT, langkah pertama
yang dilakukan yaitu menentukan faktor
internal dan eksternal dalam
pengembangan kawasan Dukuh Betung,
faktor ini kemudian dituangkan dalam
tabel IFAS dan EFAS (Tabel 3).
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Tabel 3. IFAS dan EFAS Kawasan Dukuh Betung

Faktor Strategi Bobot Rating Bobot x Rating
Internal Kekuatan
Kelemahan
Total
Eksternal Peluang
Ancaman
Total

Untuk masing-masing faktor, diberi
bobot dan rating untuk mendapatkan nilai
kecenderungan terhadap faktor internal
maupun ektsernal.

Hasil pembobotan bobot dan rating
kemudian digunakan untuk menentukan

Tabel 4. Matriks SWOT

posisi  strategi  pengembangan  yang
kemudian digunakan untuk merumuskan
strategi pengembangan yang sesuai untuk
keberadaan Dukuh Betung, kemudian
dituangkan dalam matriks SWOT (tabel 4).

Strength Weakness
Susunan Daftar Kekuatan Susunan Daftar Kelemahan
Opportunities Strategi SO Strategi WO

Susunan Daftar Peluang

Menggunakan kekuatan untuk Mengurangi kelemahan dengan
mendapatkan peluang

memanfaatkan peluang

Threats Strategi ST

Strategi WT

Susunan Daftar Ancaman

Menggunakan kekuatan untuk Memperkecil Kelemahan untuk
menghindari ancaman

menghindari ancaman

Sumber : Rangkuti, 2001.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Inventarisasi Potensi

Hasil inventarisasi potensi di kawasan Dukuh Betung dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Inventarisasi Potensi Kawasan Dukuh Betung.

Potensi Kehutanan

Potensi Perairan (Sungai

Potensi vegetasi sekitar Potensi kebudayaan

dan Perikanan) sungai dan edukasi
Ficus benjamina Clarias batrachus Calamus caeseus Upacara Tiwah
Gluta renghas Channa striatus Kyllinga memoralis Mandup
Aglaia spectabilis Orheichepalus micropeltes  Cyperus gracilis Manugal
Nuclea orientalis Anabas testudineus Stenoclaena palustris Mamisi
Pandanus kirkii Kryptopterus limpok Nephrolepis exalata Malaok
Dipterus siamang Trichogaster trichopterus Rhodomyrtus tomentosa  Gotong Royong
Durio zhibentino Kryptoterus lais bicirrhis Nephentes gracilis Pahewan
Mangifera casturii Rashora argyrotaenia Ipomea cairica Manjala
Aglaia spp Osteochilus vittatus Axonopus comprerus Arsitektur Bangunan
Gracinia sp Belontia hesselti Shorea platycarp Mamantat
Baccaurea motleyana Pangasius hypothalamus Ficus sp Meladang
Averhoa carambola ~ Channa maruliodes Macarangan gigantean ~ Pambak

Sumber: Data hasil penelitian
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Kawasan Dukuh Betung memiliki
berbagai macam potensi kekayaan alam dari
kehutanan, sungai dan perikanan serta
beberapa vegetasi penting dan khas di
sekitar sungai, selain itu juga potensi
kebudayaan dan edukasi. Kekayaan alam ini
merupakan salah satu daya tarik bagi
kegiatan wisata, serta bagi pengembangan
kawasan lindung, sementara untuk kekayaan
budaya dan edukasi, dapat dijadikan potensi
wisata budaya dan edukasi serta konservasi.

Analisis Kesesuaian Lahan
Berdasarkan pola penggunaan lahan

dan pola kegiatan masyrakat saat ini, bentuk
dan struktur ruang dalam pemanfaatannya

mempunyai kecenderungan yang linier
mengikuti jalur jalan.
Kawasan potensial merupakan

kawasan yang dapat dikembangkan secara
optimal untuk menunjang aktivitas dan
kebutuhan masyarakat Dukuh Betung.
Kawasan potensial ini terletak di sepanjang
jalan lingkungan. Pemanfaatannya sendiri
adalah sebagai kawasan pemukiman, area
perkebunan dan persawahan.

Kawasan kendala (kawasan manfaat
bersyarat), merupakan kawasan yang dapat
dikembangkan dengan persayaratan.
Kawasan kendala ini terletak di area yang
jauh dari jalur jalan utama dan didominasi
oleh hutan dan perkebunan. Kawasan ini
terletak pada area yang berkontur sehingga
dalam  pemanfaatannya  membutuhkan
dorongan lebih (cut an fill kontur).

Kawasan limitasi merupakan kawasan
yang tidak dapat dikembangkan, kawasan ini
meliputi area hutan dan sebagian sempadan
sungai.

Selanjutnya, hasil analisis yang
dilakukan peneliti dalam pengembangan
kawasan wisata di Dukuh Betung meliputi :

Kekritisan Lahan

Berdasarkan hasil pemetaan tingkat
kekritisan lahan (analisis meliputi tingkat
penutupan tajuk, kemiringan lereng, tingkat
bahaya erosi, produktivitas lahan dan
manajemen lahan) yang dilakukan oleh
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Dinas PU Kabupaten Katingan, kawasan
Dukuh Betung masuk dalam kategori lahan
potensial kritis, artinya Lahan potensial
kritis adalah lahan-lahan yang masih
berfungsi sebagai fungsi produksi dan fungsi
perlindungan. Pengamatan di lapangan lahan
potensial kritis dicirikan dengan persentase
penutupan tajuk yang rapat, manajemen
lahan baik, kedalaman tanah efektif cukup
dalam dan penutupan lahan berupa lahan
hutan.

Aksesibilitas

e Kondisi jalan dari jalan raya ke lokasi
Letak kawasan Dukuh Betung dekat
dengan jalan raya utama Kota Kasongan
dan sangat mudah untuk dicapai. Untuk
mencapai lokasi Wisata tergolong mudah
untuk dicapai baik  menggunakan
kendaraan roda 4 maupun roda 2. Akan
tetapi akan sulit untuk dilalui jika musim
hujan, sebab jalan masuk ke kawasan
Dukuh Betung berupa tanah liat yang bila
musim hujan akan menjadi genangan air
dan lumpur liat yang sukar dilalui oleh
roda kendaraan.

e Jarak tempuh ke Pusat kota
Berdasarkan data pemetaan jarak dari
lokasi Dukuh Betung ke pusat kota
Kasongan, yaitu = 8km, artinya lokasi ini
tidak begitu jauh dari pusat kota dan
memudahkan akses bagi para pengunjung
baik menuju lokasi dan kembali ke pusat
kota.

Kemiringan Lahan/Topografi

Keadaan Topografi atau kemiringan
lahan di kawasan Dukuh Betung tergolong
Datar 0-5%. Tingkat kemiringan lahan
sangat menentukan dalam pengembangan
dan pembangunan kawasan. Oleh karena
kondisi lahan di kawasan Dukuh Betung
yang relatif datar, maka kawasan ini sangat
cocok untuk dikembangan untuk berbagai
kegiatan pemanfaatan lahan salah satunya
adalah kegiatan wisata alam.

Ketersediaan Sumber air
Jaringan air bersih di kawasan Dukuh
Betung berasal dari pemanfaatan sumur gali
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dan pompa, selain itu juga ada yang berasal
dari jaringan PDAM. Kondisi eksisting saat
ini di kawasan Dukuh Betung dapat
dikatakan ketersediaan air bersih mencukupi
atau memadai.

Keamanan

Sesuai dengan hasil identifikasi
tingkat keamanan di Kawasan Dukuh
Betung tergolong aman karena dekat dengan
jalan utama kota Kasongan dan dekat
dengan pemukiman penduduk.
Pengembangan kawasan dengan arah
ekowisata melibatkan masyarakat dalam
setiap aspek wisata termasuk keamanan.

Kondisi Lahan
Berdasarkan hasil pengamatan
Kondisi penggunaan lahan di Kawasan

Dukuh Betung, dikelilingi oleh pemukiman
dan terdapat susuran sungai. Kawasan ini
tergolong memiliki lahan yang produktif

karena berada di lokasi budidaya
pemukiman dan sempadan sungai.
Pengembangan Lahan

Berdasarkan data hasil analisis

kesesuaian lahan pada Masterplan Dukuh
Betung yang disusun oleh Dinas PU
Kabupaten Katingan, kawasan di Dukuh
Betung terbagi atas 3 areal. Yaitu kawasan
potensial sebesar 30%, kawasan kendala
10% dan kawasan limitasi sebesar 60 %.
Pengembangan struktur dan bentuk ruang
Betung dilakukan  berdasarkan  pola
penggunaan lahan, pola kegiatan masyarakat
dan pola jaringan jalan.

Tabel 6. Hasil Penilaian Kesesuian Lahan Pengembangan Wisata

. Skor

No Variabel Bobot Tinggi (3) Sedang (2) Rendah (1)

1 Kekritisan Lahan 5 Potensial Kritis

2 Aksesibilitas
Jalan Utama Ke Lokasi 5 Mudah
Jarak Ke Pusat Kota 5 Dekat

3 Kemiringan Lahan 5 Datar

4 Ketersediaan Sumber Air 5 Ada

5 Keamanan 10 Aman

6 Kondisi Lahan 10 Produktif

7 Pengembangan Lahan 15 Bisa

8 Konservasi 15 Sangat Perlu

9 Edukasi 10 Tidak mengandung

10 Pemberdaayaan Masyarakat 15 Tidak diberdayakan
Total Jumlah Bobot 100

Sumber : Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penilaian terhadap
Kesesuaian Lahan Untuk Pengembangan
Wisata Alam, hasil skoring menunjukkan
bahwa Dukuh Betung tergolong Sangat
Sesuai (S1) dengan skor: 80.  Untuk

pengembangan pariwisata berkelanjutan
dengan  konsep  ekowisata  melalui
pelestarian hutan (agroforestri),

pengembangan dan pelestarian vegetasi
sekitar kawasan sungai, pemanfaatan
sumberdaya perairan dan hasil perikanan
sebagai daya tarik utama kawasan wisata ini.

Berdasarkan hasil skoring kesesuaian
lahan untuk pengembangan wisata alam di
kawasan Dukuh Betung dapat terlihat bahwa
beberapa variabel penelitian menunjukkan
hasil yang sangat baik (skor 3) yaitu
kekritisan lahan, aksesibilitas, topografi, dan
ketersediaan sumber air serta kondisi lahan,
konservasi dan pengembangan lahan.
Variabel dengan skor sangat baik ini dapat
menjadi kekuatan utama dalam
pengembangan  kawasan ini menjadi
destinasi wisata. Sementara ada beberapa
variabel yang hasilnya kurang baik (skor 1)
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yaitu edukasi dan pemberdayaan
masyarakat. Komponen variabel yang
nilainya kurang baik ini justru adalah
komponen utama dalam pengembangan
suatu kawasan menjadi kawasan wisata
budaya. Jika hanya mengandalkan
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komponen yang nilainya sangat baik seperti
beberapan komponen variabel diatas, maka
kawasan Betung belum dapat dikatakan
sebagai destinasi wisata budaya melainkan
wisata alam.

Tabel 7. Hasil Skoring Kesesuaian Lahan Pengembangan Wisata Kawasan Dukuh Betung

No Variabel

Bobot Skor

Kesesuaian Lahan Untuk Wisata
Sxb

Alam
1 Kekritisan Lahan 5 3 15
Aksesibilitas
Jalan Utama Ke Lokasi 5 3 15
Jarak Ke Pusat Kota 5 3 15
3 Kemiringan Lahan 5 3 15
4  Ketersediaan Sumber Air 5 3 15 30
5 Keamanan 10 2 20
6  Kondisi Lahan 10 3 30
7  Pengembangan Lahan 15 3 45
8  Konservasi 15 3 45
9  Edukasi 10 1 10
10  Pemberdaayaan Masyarakat 15 1 15
Total Jumlah Bobot 100 240
Sumber: Data Hasil Penelitian
Edukasi baik terhadap pelestarian yang telah dilakukan melalui proses

sumberdaya alam dan budaya, merupakan
hal baru dalam kegiatan wisata yang
harusnya dapat menjadi nilai tambah bagi
ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi
suatu kawasan wisata. Pemberdayaan
masyarakat sangat penting jika suatu
kawasan ingin dijadikan destinasi wisata
budaya yang mengarah pada ekowisata.
Masyarakat adalah pemegang kunci utama
dari budaya yang akan dijadikan daya tarik
wisata.

Strategi Pengembangan

Strategi  pengembangan dilakukan
melalui analisis SWOT. Analisis SWOT

Tabel 8. IFAS Kawasan Dukuh Betung

penyusunan perencanaan strategis melalui
tiga tahap analisis, yaitu:
1. Tahap pengumpulan data
a. pengumpulan data,
b. pengklasifikasian,
c. pra-analisis.
2. Tahap analisis
a. Matriks Faktor Strategi Internal
Tahap yang dilakukan dalam analisis
faktor  strategi internal  adalah
menentukan faktor yang menjadi
kekuatan serta kelemahan. Faktor
internal dengan nilai bobot dan rating
dapat dilihat pada tabel 8.

No Faktor Bobot Rating  Bobot x Rating
Kekuatan (Strength)

1 Lokasi Pembangunan Pusat Budaya Dayak 0.058 2.6 0.150

2 Panorama alami dan indah 0.080 3.6 0.288

3 Aspek Fisik (Tanah, Air) 0.058 2.6 0.150

4 Apek Budaya 0.062 2.8 0.174

5 Aspek Topologis 0.053 24 0.128

6 Aspek Tata Ruang 0.053 2.4 0.128
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No Faktor Bobot Rating  Bobot x Rating

7 Karakteristik Masyarakat 0.053 2.4 0.128

8 Potensi Alam 0.049 2.2 0.107
Total 1.254

Kelemahan

1 Belum memiliki SDM yang kompeten 0.076 34 0.257

2 Tidak ada Program Desa 0.067 3 0.200

3 Belum ada Paket Wisata 0.067 3 0.200

4 Tidak ada Promosi Wisata 0.058 2.6 0.150

5 Kurangnya Sarana dan Prasarana 0.053 2.4 0.128

6 Ketetapan Regulasi belum ada 0.067 3 0.200

7 Kurangnya Partisipasi Masyarakat 0.071 3.2 0.228

8 Aspek Finansial 0.076 34 0.257
Total 1.000 1.619
Kecenderungan Terhadap faktor internal -0, 365

Sumber: Data Hasil Penelitian
b. Matriks Faktor strategi eksternal eksternal  dalam  pengembangan

Sebelum membuat matriks faktor
eksternal, terlebih dahulu mengetahui
Faktor Strategi Eksternal (EFAS).
Cara-cara penentuan Faktor Strategi
Eksternal langkahnya sama dengan
penetuan faktor internal. Penilaian
bobot berasal dari rata-rata penilaian
responden terhadap keseluruhan faktor

Tabel 9. EFAS Kawasan Dukuh Betung

kawasan Dukuh Betung. Sementara
rating merupakan nilai yang berasal
dari seberapa besar pengaruh faktor
tersebut terhadap  pengembangan
Dukuh Betung menurut responden.
Faktor eksternal dengan nilai bobot
dan rating daoat dilihat pada Tabel 9.

No Faktor Bobot Rating Bobot x Rating
Kesempatan (Opportunity)
1 Menjadi kawasan wisata alam, konservasi dan

edukasi 0.120 3.8 0.457
2 Menambah nilai ekonomi bagi Pemda dan

masyarakat 0.108 34 0.366
3 Lokasi tempat wisata lain 0.101 3.2 0.324
4 Bergesernya hierarki kebutuhan untuk produk wisata

dari kebutuhan tersier menjadi kebutuhan primer 0.114 3.6 0.410

Total 1.557
Ancaman (Threats)
1 Potensi rusaknya hutan dan vegetasi sungai maupun

sekitar sungai 0.069 2.2 0.153
2 Pembebasan lahan 0.076 2.4 0.182
3 Koordinasi antar instansi kurang 0.076 2.4 0.182
4 Ancaman alih fungsi lahan oleh masyarakat 0.069 2.2 0.153
5  Tempat wisata lain 0.082 2.6 0.213
6  Perilaku wisata 0.051 1.8 0.091
7 Rendahnya keterlibatan masyarakat 0.076 1.6 0.121
8  Bencana alam (banjir/Kekeringan) 0.076 24 0.182

Total 1.279

Kecenderungan Terhadap faktor eksternal 0.278

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan  selisin  hasil  dari
pemjumlahan nilai pengaruh unsur
internal  antara  kekuatan  dan
kelemahan (1,254-1,619 = -0,365) dan
selisih nilai total pengaruh faktor
eksternal yaitu peluang dan ancaman

EnviroScienteae Vol. 15 No. 2, Agustus 303-316

(1.557-1.279 = 0,278). Berdasarkan
hasil penghitungan tersebut,
kedudukan pengembangan wisata
kawasan Dukuh Betung di Kabupaten
Katingan berada pada Kuadran 111

Tabel 10. Matriks SWOT Pengembangan Wisata di Dukuh Betung

Internal Kekuatan Kelemahan
1. Lokasi Pembangunan 1. Belum memiliki SDM yang
Pusat Budaya Dayak kompeten
2. Panorama alami dan indah 2. Tidak ada Program Desa
Eksternal 3. Aspek Fisik (Tanah, Air) 3. Belum ada Paket Wisata
4. Aspek Budaya 4. Kurangnya Promosi Wisata
5. Aspek Topologis 5. Kurangnya Sarana dan
6. Aspek Tata Ruang Prasarana
7. Karakteristik Masyarakat 6. Ketetapan regulasi belum
8. Potensi alam ada
7. Kurangnya Partisipasi
Masyarakat
8. Aspek Finansial
Peluang Strategi S-O Strategi W-O
1.Menjadi kawasan wisata, 1. Meningkatkan dan ataupun 1. Perekrutan SDM yang

konservasi dan edukasi
2.Menambah nilai ekonomi bagi

mempertahankan daya
tarik wisata

Kompeten dan atau
Peningkatan Kompetensi

Pemda dan masyarakat 2. Meningkatkan Dukungan SDM
3.Lokasi tempat wisata lain Pemerintah untuk dapat 2. Peningkatan Sarana dan
4.Bergesernya hierarki kebutuhan dijadikan modal Prasarana
untuk produk wisata dari 3. Memperkuat Peran 3. Peningkatan Partispasi
kebutuhan tersier menjadi Masyarakat Masyarakat
kebutuhan primer 4. Melakukan Kerjasama di 4. Peningkatan Finansial
Bidang Pariwisata.
5. Memperkuat Aksesibilitas
Ancaman Strategi S-T Strategi W-T
1. Potensi rusaknya hutan dan 1. Menawarkan produk- 1. Penataan Lingkungan dan
vegetasi sungai maupun produk wisata yang pengelolaan kawasan
sekitar sungai berkualitas 2. Merubah pemikiran
2. Pembebasan Lahan 2. Mengembangkan atraksi masyarakat pedesaan
3. Koordinasi antar instansi wisata yang menarik menjadi masyarakat

kurang 3.
4. Ancaman alih fungsi lahan
oleh masyarakat 4,

Tempat wisata lain

Perilaku Wisata
Bencana Alam (Banjir/
Kekeringan)

AN

Meningkatkan alokasi
anggaran APBD 3.
Mengurus masalah
pembebasan lahan
Kepedulian masyarakat rendah 5. Meningkatkan interaksi

yang baik antar instansi

dan Pemda dengan
masyarakat

pariwisata

Membuka dialog antar
pemerintah dan
masyarakat.

Upaya untuk meningkatkan dan
mempertahankan fungsi serta keberadaan
Dukuh Betung tidak hanya terkait
keberadaan  sumberdaya alam  dan
sumberdaya fisik kawasan tapi terkait jug
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keberadaan sumberdaya manusia, serta
unsur- unsur sosial, ekonomi, budaya dan
kelembagaan. Berdasarkan hal tersebut,
maka rumusan strategi pengembangan
Wisata di Dukuh Betung ini dapat dijadikan
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acuan bagi pengembangan dan

keberlanjutan kawasan wisata di Dukuh

Betung. Berdasarkan hasil skoring dan

penentuan strategi, menunjukkan bahwa

Strategi  Pengembangan Kawasan Dukuh

Betung berada pada posisi Kuadran Il

dengan skor tertinggi yaitu 3,1765. Strategi

yang digunakan berdasarkan hasil analisis
tersebut vyaitu strategi WO (Weakness-

Opportunity) dengan uraian sebagai berikut:

1. Perekrutan SDM yang kompeten dan
atau peningkatan kompetensi SDM.
SDM dalam bidang pariwisata adalah
seluruh aspek manusia  yang
mendukung kegiatan wisata baik
bersifat tangible maupun intangible
yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan dan mewujudkan terciptanya
kepuasan wisatawan serta berdampak
positif terhadap ekonomi,
kesejahteraan, dan kelestarian
lingkungan dan budaya di suatu
kawasan wisata.

2. Peningkatan Sarana dan Prasarana
Di kawasan Dukuh Betung sejauh ini,
telah terbangun jembatan titian untuk
susuran sungai dengan panjang 340m ke
arah utara dan 230 m ke arah timur dan
barat serta 2 buah gazebo. Luas kawasan
susuran sungai dan vegetasi di
sekitarnya 27 Ha. Sarana dan prasarana
di kawasan ini dapat dibangun di
kawasan pengembangan lahan dengan
luasan sekitar 130 Ha (Dinas PU
Katingan, 2015). Dalam peningkatan
kualitas sarana dan prasarana dapat
dilakukan  dengan  meningkatkan
kualitas dan standar kelayakan seperti
adanya sanitasi, dan air yang bersih.
Fasiltas pendukung juga harus sesuai
kondisi yang masih tradisional.

3. Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Pengembangan wisata di sebuah
Desa/Dusun/Dukuh yang memegang
peran dan kunci utamanya adalah
masyarakat, oleh karena itu, partisipasi
masyarakat sangat dibutuhkan.
Masyarakat khususnya di kawasan
Dukuh Betung merupakan komponen
penting dalam pengembangan kawasan

destinasi wisata. Masyarakat sekitar
adalah individu dan kelompok yang
terdampak langsung terhadap kegiatan
di kawasan ini. Partisipasi masyarakat
dapat ditingkatkan dengan cara
merekrut SDM dari masyarakat lokal,
mengadakan kegiatan sosialisasi dan
pendampingan  bagi masyarakat,
melibatkan masyarakat dalam rencana
pembangunan dan pengembangan dan

membentuk  kelompok  masyarakat
sadar budaya.

4. Peningkatan Finansial
Pembangunan Pariwisata  sangat

memerlukan anggaran, baik dalam
pembangunan kawasan, pembekalan
SDM Pengelola, penyediaan sarana dan
prasarana, perekrutan SDM, sampai
kepada promosi. Oleh karena itu, dalam
pengembangan wisata di  Dukuh
Betung, alokasi anggaran merupakan
salah satu faktor yang harus diberi
perhatian. Pemerintah Daerah selaku
penentu kebijakan harus mengkaji,
menganalisis kemudian memberikan
alokasi anggaran yang tepat bagi
pengembangan Dukuh Betung sebagai
destinasi wisata.

KESIMPULAN

Dukuh Betung memiliki berbagai
macam potensi yang dapat dijadikan daya
tarik wisata, meliputi potensi kehutanan,
potensi perairan (sungai dan perikanan),
potensi kebudayaan dan edukasi serta
potensi sumberdaya manusia.

Berdasarkan hasil skoring
kesesuaian lahan untuk pengembangan
wisata alam, bobot nilai Kawasan Dukuh
Betung yaitu 80, yang artinya sangat sesuai
(SS) untuk dikembangkan.

Berdasarkan hasil perumusan dan
analisis terhadap faktor internal dan
eksternal, Strategi Pengembangan Kawasan
berada pada kuadran Ill. Rumusan strategi
yang tepat untuk mengembangkan Desa
Budaya Dukuh Betung di Kabupaten
Katingan adalah Strategi WO, yaitu strategi
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turn around. Strategi ini ditetapkan
berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan.
Dalam hal ini kelemahan-kelemahan perlu
diperbaiki dan dicari solusinya untuk
memperoleh peluang tersebut.
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